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ARTICLE INFO Abstract. Kenderan Village is one of the villages in the Tegalalang
sub-district of Bali. Kenderan Village is the same as other villages in
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community is in the form of training and mentoring. In carrying out
activities in community service catried out, there is a method used,
namely the demonstration method. The demonstration method is
used in conveying how and the stages in its application. With the
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PENDAHULUAN

Desa Kenderan merupakan salah satu desa yang berasal dari wilayah kecamatan Tegalalang di Bali.
Desa Kenderan sama dengan desa lainnya yang ada di Bali, yang mana setiap desa memiliki kegiatan
yang beranggotakan perempuan ataupun ibu-ibu yang berasal dari masyarakat desa yaitu PKK.
PKK adalah bentuk perkumpulan yang memiliki suatu tujuan yang digunakan dalam mengarahkan
semua anggota keluarga yang dilakukan dalam upaya meningkatkan perckonomian serta
kesejateraan dari masyarakat desa (Megawaty et al., Putu & Kadek, 2023). Sehingga diharapkan
juga ibu-ibu Desa Kenderan yang ikut dalam kegiatan PKK dapat menerapkan berbagai hal yang
didapatkan dari kegiatan PKK sehingga perekonomian masyarakat desa meningkat. Karena salah
satu hal yang dapat membantu meningkatkan perekonomian yaitu lokasi desa berada di daerah
yang terkenal akan keindahan alamnya yaitu Bali. Tidak hanya warga lokal saja yang kagum namun
warga dari negara asing juga banyak yang kagum dengan keindahan dan pesona wilayah Bali.
Sehingga hal tersebut dapat dijadikan bahan inovasi yang dapat dilakukan pada kegiatan PKIK.



Sama halnya dengan adanya berbagai kegiatan pelatihan yang dapat memberikan peningkatan SDM
dan keterampilan anggota PKK. Bentuk pelatihannya dapat dilakukan dengan memberikan
pemahaman tentang bentuk pemanfaatkan berbagai komoditi lokal yang didapat dari desa yang
jika di olah akan memberikan nilai jual yang tinggi serta dapat menarik minat pengunjung lokal
maupun luar negeri. Dengan adanya pemanfaatan tersebut masyarakat tidak sulit dalam
memperoleh bahan yang akan digunakan. Oleh karena itu mahasiswa yang terbentuk dari suatu
kegiatan yaitu program kreativitas mahasiswa (PKM). PKM adalah salah satu dari bentuk yang
dilakukan yang bentuk dari upaya oleh Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, Direktorat
Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan, Kementerian Ristek Dikti dalam meningkatkan
suatu mutu dari peserta didik (mahasiswa) di perguruan tinggi (Mahmudah & Monry, 2017). Tujuan
dari program ini, dengan mengarahakan mahasiswa dalam memberikan berbagai inovasi serta
menerapakan inovasi kepada masyarakat. Yang mana salah satu bentuk dari upaya dalam
mengembangkan suatu pemberdayaan pada masyarakat adalah dengan adanya bentuk dari
pelatihan dan pendampingan (I Made, 2023).

Pelatihan yang dilakukan di desa Kenderan, mengenai pembuatan cocktail berbahan dasar brem.
Cocktail merupakan salah satu minuman yang mempunyai kandungan dengan berbahan berupa
aleoholic drink yang pada umumnya berupa spirit (Ni Kadek, 2020). Cocktail di tawarkan kepada
para wisatawan pencinta minuman beralkohol yang berkunjung ke Bali, sehingga dengan bahan
baku yang mudah didapatkan pembuatan cocktail menjadi suatu inovasi yang menguntungkan
masyarakat. Karena wisatawan yang berasal dari luar negeri yang biasanya mengonsumsi a/ohol,
dengan memberikan kebutuhan akan alkohol menggunakan cocktail juga membantu desa semakin
banyak dikunjungi. Oleh karena itu terdapat inovasi baru dengan membuat cocktail menggunakan
bahan baku brem. Brem merupakan salah satu minuman beralkohol khas dari Bali yang di
konsumsi oleh banyak masyarakat yang berada di Bali (Made, et al., 2022). Brem merupakan suatu
minuman yang berasakan manis serta memiliki nilai kadar alkohol yang rendah dan terbuat dari
bahan dasar ketan putih yang dilakukan fermentasi (Vishnuvardhana & Elva, 2021). Ketan putih
yang adalah bahan dasar dari pembuatan brem merupakan bahan baku yang berasal dari komiti
lokal yang dengan mudah didapatkan. Dengan menggunakan komoditi lokal sebagai bahan baku
menjadikan pembuatan brem dapat dilakukan dengan mudah.

Oleh karena itu ibu-ibu di wilayah Bali yang biasanya membuat brem menggunakan bahan baku
ketan dan hanya dikonsumsi sendiri, dengan pelatihan yang di berikan oleh kelompok mahasiswa
yang memberikan inovasi dengan memanfaatkan brem menjadi bahan dasar pembuatan cocktail.
Yang mana saat ini cocktail menjadi minuman yang mempunyai kadar alkohol, sedang diminati
dan di gemari para pencinta alkohol. Oleh karena itu pelatihan yang di berikan kepada anggota
PKK Desa Kenderan dengan menggunakan brem sebagai bahan dasar pembuatan cocktail dapat
memberikan ide bisnis kepada anggota PKK. Sehingga dapat meningkatkan perekonomian dari
anggota PKK. Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan Desa Kenderan
Kecamatan Tegalalang diharapkan masyarakat juga dapat dan anggota PKK dapat berinovasi
dengan memanfaatkan komoditi lokal menjadi minuman-minuman yang dapat dijual dan
dipasarkan kepada para wisatawan dengan nilai jual yang menguntungkan.

METODE

Mekanisme dalam pengabdian masyarakat yaitu dengan melakukan penyampaian yang merupakan
tujuan adanya kegiatan tersebut. Tujuan pengabdian kepada masyarakat adalah memberikan
kontribusi praktis, membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi masyarakat dan
meningkatkan sumber daya manusia untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengabdian
kepada masyarakat dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan yang sesuai dengan tujuan dan luaran
yang ingin dicapai (Zezen, 2021).



Dalam menjalankan kegiatan dalam pengabdian masyarakat yang dilakukan, maka terdapat metode
yang di pakai yaitu metode demonstrasi. Metode demonstrasi digunakan dalam menyampaikan
bagaimana cara dan tahapan-tahapan dalam penerapannya. Kegiatan demonstrasi dilakukan
dengan izin kepala Desa Kenderan. Dan kegiatan demostrasi dilakukan di Kantor Desa Kenderan
dengan mengundang anggota PKK Desa Kenderan sebagai anggota dalam pelatihan. Panitia yang
bertanggung jawab dalam pelaksanaan pelatihan melakukan demonstrasi kepada para anggota
PKK tentang jenis minuman yang akan mereka demonstrasikan cara dan tahapan pembuatannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ibu PKK hadir sebagai peserta yang akan diberikan pelatihan mengenai pembuatan cocktail, yang
akan dilakukan oleh mahasiswa sebagai suatu bentuk kegiatan dari bentuk pengabdian terhadap
masyarakat. Kegaiatan pengabdian dilakukan di salah satu desa di bali yaitu desa Kenderan. Di desa
Kenderan, lokasi yang digunakan sebagai tempat diadakan pelatihan yaitu kantor Desa Kenderan
yang dilakukan pada tanggal 24 Juni 2023. Pelatihan diberikan dengan memberikan suatu inovasi
yang dilakukan oleh mahasiswa kepada sebanyak 19 ibu anggota PKK yang berada di Desa
Kenderan. Kegiatan ini dilakukan dengan izin yang diberikan oleh pihak pemerintah daerah. Begitu
juga sambutan yang diberikan oleh ibu anggota PKK yang sangat baik. Dan kegiatan awal
dilakukan dengan pembukaan oleh pemerintah setempat tentang tujuan diadakannnya suatu
pelatihan kepada peserta pelatihan yang merupakan ibu anggota PKK. Kemudian dilanjutkan
dengan pengenalan yang dilakukan oleh pihak mahasiswa dan tujuan diadakannya pelatihan dan
tentang pelatthan yang akan dilakukan.

Pengenalan tentang cocktail kepada ibu anggota PKK serta cocktail sebagai minuman jenis apa.
Selajutnya kepada tahap tentang pengenalan tentang inovasi yang ditemukan oleh mahasiswa
tentang cocktail dengan menggunakan bahan dasar yang mudah ditemukan oleh para ibu PKK di
Bali, yaitu brem. Kemudian menjelaskan tentang proses yang dilakukan sehingga cocktail
dihasilkan menggunakan bahan baku brem. Kemudian memberitahu tentang bahan dasar dari
brem yaitu ketan yang bisa sangat mudah ditemukan oleh ibu-ibu. Pembuatan brem dari ketan dari
hasil fermentasi, dimulai dari penghancuran pati dari ketan yang telah dihasilkan dari hasil ketan
yang telah dihaluskan dan proses sangrai yang berasal dari ketan hitam dan ketan putih yang
menjadi gula sederhana. Kemudian dari proses fermentasi gula tersebut yang dihasilkan makan
akan terjadi pembentukan alkohol yang kemudian diproses menjadi brem.

Kemudian tahap demonstrasi, pada tahap ini mahasiswa tidak hanya memberikan penjelasan saja
namun memberikan praktek tentang pembuatan cocktail menggunakan bahan baku brem. Dimana
dipaparkan tahan dari awal bagaimana ketan dapat menjadi brem. Lalu tahapan brem yang di proses
sehingga dapat menajdi cocktail dengan harga jual yang lebih tinggi dari pada brem yang merupakan
minuman dengan kandungan alkohol. Kemudian dipraktikan pula tentang kreasi yang dapat
dilakukan oleh para ibu anggota PKK dalam menyajikan cocktail sehingga dapat menarik minat
para wisatawan yang berkunjung ke bali khususnya di Desa Kenderan.

Dan setelah cocktail selesai mahasiswa memberikan ibu anggota PKK untuk melihat dan
mengamati cocktail yang dibuat dan juga memberikan kesempatan bagi ibu-ibu yang ingin
menikmati hasil dari pelatihan tersebut, serta memberikan gambaran tentang ibu anggota PKK
dapat memanfaatkannya untuk menjadi salah satu dalam memenuhi kebutuhan dan peningkatan
perekonomian masyarakat desa. Mahasiswa juga mengajak para anggota PKK untuk selalu
berinovasi dengan memanfaatkan bahan baku yang ada di desa sehingga dapat menjadi minuman
yang bernilai jual tinggi serta diminati dengan daya tarik yang diberikan kepada wisatawan.



Gambar 3. Cocktail Hasil Pelatihan



Gambar 4. Foto bersama ibu PKK setelah pelatihan

SIMPULAN

Kegiatan yang dilakukan berupa pelatihan dalam memberikan motivasi tentang pemanfaatan kreasi
minuman memberikan dampak yang baik bagi ibu-ibu PKK. Karena saat adanya pelatihan yang
diberikan kepada para anggota PKK, mendapat sambutan yang baik dengan bentuk adanya
keaktifan yang terbentuk saat proses berjalannya perlatihan. Terbentuknya produk yang dapat
dimanfaatkan menjadi salah satu bisnis yang bahan bakunya dapat ditemukan dengan mudah oleh
ibu-ibu PKK. Dan dengan adanya produk berupa cocktail yang dihasilkan ibu-ibu anggota PKIK
menjadi semakin termotivasi untuk berkreasi tentang minuman yang dapat memberikan nilai jual
yang tinggi. Dan diharapakan dengan tambahnya kemampuan yang dimiliki oleh ibu anggota PKI,
maka semakin meningkat juga perekonomian yang ada di Desa Kenderan.
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Internasional yang terlibat dalam kegiatan PKM ini serta semua pihak yang telah membantu
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